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Abstract 

PT. Adhi Persada Properti is a subsidiary of PT. Adhi Karya. The company is engaged in the 

residential, commercial building and property management sectors. This company was created in 

1993. This study aims to find out the relationship between compensation and bonus distribution on 

job satisfaction and employee performance of PT. Adhi Persada Properti Surabaya branch. The 

approach of this research is quantitative, while the sampling in this study is a saturated sample 

where a total of 36 employees of PT. Adhi Persada Properti Surabaya as respondents. The data in 

this study were analyzed using the Statistical Program for Social Science (SPSS) version 23 software 

on computer. Further research shows that compensation and bonus distribution have a significant 

positive relationship on job satisfaction while job satisfaction has a significant positive relationship 

on employee performance. The results of the study provide conclusion that the more satisfied 

employees with compensation and bonuses provided by the company, the employees will be more 

diligent in working. 
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PENDAHULUAN 

Menurut William R. Tracey (2004), Sumber Daya Manusia adalah orang-orang yang menjadi staf dan 

mengoperasikan sebuah organisasi atau perusahaan. Pada suatu organisasi bisnis ataupun perusahaan, 

sumber daya manusia (SDM) merupakan sumber daya yang terpenting dalam mewujudkan tujuannya. 

Beberapa peran SDM antara lain adalah menentukan faktor produksi, membangun, serta mengembangkan 

perusahaan. Jika tidak ada SDM yang mumpuni dan memadai, tentunya perusahaan akan gagal meraih 

tujuan yang ingin dicapai. Selain itu, keberadaan dari SDM ini juga merupakan faktor kunci dalam 

menentukan keberhasilan dan kesuksesan pada sebuah perusahaan atau organisasi (Insight Talenta, 2022). 

Jika perusahaan atau organisasi bisnis ingin mewujudkan hasil kinerja yang optimal, maka hal pertama 

yang diatur dan dikelola sebaik mungkin haruslah SDM, sehingga harapannya SDM milik organisasi bisnis 

atau perusahaan melaksanakan tugasnya dan dapat menghasilkan kinerja yang memuaskan. 

Berkaitan dengan hal tersebut, salah satu hal yang bisa dilakukan oleh organisasi bisnis atau 

perusahaan  yaitu memberi kompensasi serta bonus atas tiap prestasi yang meningkat dari karyawannya. 

Menurut Madura (2001), kompensasi adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja. 

Sementara menurut Siagian (1997), guna mendorong produktivitas kerja yang lebih tinggi, banyak lembaga 

yang menganut sistem bonus sebagai bagian dari sistem imbalan yang berlaku bagi karyawan organisasi. 

Salah satu tujuan dari perusahaan dalam pemberian kompensasi serta bonus adalah agar tercipta 

kepuasan kerja yang tinggi yang dirasakan oleh para karyawan. Kepuasan kerja atau rasa puas kerja punya 

pengaruh dan posisi penting dan harus dimiliki tiap karyawan, pegawai atau pekerja. Kepuasan kerja dapat 

menentukan tingkat kinerja karyawan yang tinggi maupun rendah. Adanya tingkat kepuasan kerja 

diharapkan dapat meningkatkan kinerja karyawan sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan oleh 

perusahaan dalam memperoleh hasil kerja yang baik dalam menghasilkan produktivitas yang baik. 
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Karyawan yang merasakan kepuasan yang tinggi lebih produktif dibandingkan yang tidak puas, maka bila 

karyawan tidak puas akan menghasilkan kinerja yang rendah (Septiani Baroroh, 2013). 

Setiap organisasi selalu berusaha agar produktivitas kerja karyawan dapat ditingkatkan. Untuk itu 

pimpinan perlu mencari cara dan solusi guna menimbulkan kinerja para karyawan. Hal itu penting, sebab 

kinerja mencerminkan kesenangan yang mendalam terhadap pekerjaan yang dilakukan sehingga pekerjaan 

lebih cepat dapat diselesaikan dan hasil yang lebih baik dapat dicapai (Ansor Pohan, 2013). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Veriyani dan Prasetio (2018), Epi Karyawati (2014), serta 

Muhammad Yusuf dkk (2017) menghasilkan kesimpulan bahwa kompensasi, insentif, bonus memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja dan kepuasan kerja karyawan. Namun penelitian dari Muguongo dkk 

(2015), Ayesha Yaseen (2013), serta Salisu dkk (2015) mengemukakan hal yang berbeda yakni kompensasi 

memiliki pengaruh negatif terhadap kepuasan kerja. 

Adanya research gap dari hasil penelitian sebelumnya tersebut menjadi latar belakang dari 

penelitian ini. Lokasi penelitian ini adalah PT. Adhi Persada Properti Surabaya yang merupakan anak 

perusahaan dari PT. Adhi Persada yang didirikan pada tahun 1993. Alasan dipilihnya PT. Adhi Persada 

Properti Surabaya disebabkan adanya fenomena tentang pemberian kompensasi, kinerja dan kepuasan kerja 

karyawan pada perusahaan tersebut. 

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Kompensasi 

Kompensasi yaitu seluruh hal yang didapatkan karyawan dari perusahaan. Kompensasi bisa dalam bentuk 

benda ataupun tak berbenda. Pendapat dari Hartatik (2014:242), kompensasi merupakan bentuk tanda 

terima kasih dari perusahaan ke karyawan baik dalam bentuk fisik atau non fisik atas produk atau jasa yang 

dihasilkan karyawan ke perusahaan. Pendapat dari Handoko (2014:155), kompensasi yaitu seluruh yang 

didapat karyawan yang menjadi balas budi bagi hasil kerjanya karyawan. Memberi kompensasi dari 

perusahaan ke karyawan yaitu hak yang harus diterima pekerja sekaligus kewajiban yang harus dilakukan 

oleh perusahaan. 

Dalam penelitian ini, indikator kompensasi menggunakan pendapat yang dikemukakan Hasibuan 

(2012:118) dan Simamora (2004:445) yaitu gaji, insentif dan tunjangan. Menurut Andrew F. Sikula (2011) 

Gaji adalah balas jasa dalam bentuk uang yang diterima karyawan sebagai konsekuensi dari statusnya 

sebagai seorang karyawan yang memberikan kontribusi dalam mencapai tujuan perusahaan. Hasibuan 

(2007:117) mengemukakan bahwa insentif adalah tambahan balas jasa yang diberikan kepada karyawan 

tertentu yang prestasinya di atas prestasi standar. Insentif ini merupakan alat yang dipergunakan sebagai 

pendukung prinsip adil dalam pemberian kompensasi. Menurut Handoko (1994), tunjangan merupakan 

kompensasi tambahan yang bertujuan untuk mengikat karyawan agar tetap bekerja pada perusahaan. 

Bonus 

Pendapat dari Suwatno dan Donni Juni Priansa (2016), bonus yaitu uang bayaran yang menjadi balasan jasa 

hasil suatu pekerjaan. Bonus tak diberi ke semua karyawan atau pekerja, tetapi diberi dengan melalui seleksi 

serta khusus ke pekerja ataupun karyawan yang dianggap perusahaan punya hak dan pantas menerimanya. 

Pemberian bonus berbeda dengan kompensasi. Hal ini disebabkan memberi bonus dilakukan tak berkala 

dan tak semua karyawan berhak menerima bonus. Terkadang bonus diberi ke karyawan yang punya prestasi 

khusus atau menghasilkan sesuatu yang melebihi target dari ketetapan perusahaan. 

Dalam penelitian ini, indikator untuk mengukur bonus menggunakan teori yang dikemukakan oleh 

Siagian (2014:268) dan Sedarmayanti (2007:240) yaitu cuti, THR, memberi piagam penghargaan, serta jam 

kerja yang sesuai kebutuhan kerja karyawan. Cuti menurut situs Wikipedia berarti ketidakhadiran 

sementara. Dalam lingkup pekerjaan, cuti dapat disamakan dengan liburan. Menurut situs Wikipedia, THR 

yang merupakan kepanjangan dari Tunjangan Hari Raya adalah pendapatan non upah yang wajib 

dibayarkan pemberi kerja kepada pekerja, karyawan atau keluarganya menjelang hari raya keagamaan 
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di Indonesia. Menurut situs Pusat Penerjemah, piagam atau sertifikat penghargaan adalah suatu tanda atau 

surat tercetak dari seseorang yang berwenang. Biasanya dokumen ini digunakan sebagai bukti kepemilikan 

sebuah prestasi. Tindakan Pemberian penghargaan ini merupakan upaya perusahaan dalam memberikan 

balas jasa atas hasil kerja pegawai, sehingga dapat mendorong pegawai bekerja lebih giat dan berpotensi. 

Pegawai memerlukan suatu penghargaan pada saat hasil kerjanya telah memenuhi atau bahkan melebihi 

standar yang telah ditentukan oleh perusahaan (Okezone, 2010). Menurut situs Wikipedia, Jam kerja adalah 

periode waktu di mana seseorang melakukan pekerjaan untuk mendapatkan upah tertentu. Jumlah jam kerja 

yang sesuai dengan kebutuhan kerja telah diatur dalam undang-undang negara Indonesia. 

Kepuasan Kerja 

Pendapat dari Hasibuan (2006:40), kepuasan kerja yaitu sesuatu yang personal. Hal ini terjadi sebab tiap 

orang punya tingkat rasa puas yang tak sama disesuaikan nilai yang diyakini dan yang diterima. Jadi, 

kepuasan kerja bisa digambarkan menjadi sesuatu yang dianggap memberi kesenangan atau tak memberi 

kesenangan dari sisi pandang pekerjaan yang dilakukan seorang pegawai, karyawan atau pekerja. Tapi 

pendapat dari Handoko (2012:122), kepuasan kerja yaitu sebuah sikap milik pegawai, karyawan, atau 

pekerja yang dianggap memberi kesenangan dan cinta pekerjaannya. Hal ini menjadi cermin dari moral 

bekerja, sikap disiplin, serta prestasinya dalam bekerja. Kepuasan kerja bisa dirasakan di lingkup pekerjaan, 

saat sedang tak bekerja, atau campuran antara kedua kondisi tersebut. Kepuasan kerja yaitu kondisi 

emosional yang pegawai, karyawan dan pekerja melihat pekerjaannya menjadi memberi kesenangan atau 

tak memberi kesenangan. Rasa puas kerjanya ini bisa dilihat dalam sikap positif karyawan pada pekerjaan 

dan seluruh hal yang ditemukan di lingkup kerjanya. 

Dalam penelitian ini, indikator untuk mengukur kepuasan kerja menggunakan teori Robbins dan 

Judge (2013:49) yaitu peluang promosi, pengawasan, dan rekan kerja. Menurut  Nitisemito (2006 : 81), 

Promosi adalah proses kegiatan pemindahan pegawai dari suatu jabatan ke jabatan yang lain yang lebih 

tinggi dari jabatan yang diduduki sebelumnya. Menurut M. Manullang (1990), pengawasan merupakan 

suatu proses untuk menetapkan pekerjaan apa yang sudah dilaksanakan, menilainya dan mengoreksi bila 

perlu dengan maksud supaya pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana semula. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia Suharso dan Retnoningsih (2005:79), rekan kerja adalah orang yang mempunyai 

hubungan timbal balik dalam satu tempat kerja. 

Kinerja 

Kinerja pendapat dari Muhammad Zainur Roziqin (2010: 41), yaitu seluruh proses kerja individu dengan 

hasil yang bisa dipakai menjadi dasar dalam rangka membuat penentuan baiknya pekerjaan perseorangan. 

Wirawan (2009: 3), menyebutkan yakni kinerja yaitu hasil dari berbagai fungsi ataupun indikator sebuah 

pekerjaan ataupun profesi selama waktu khusus. Pendapat dari Suryadi (1999: 2), kinerja yaitu hasil 

individu atau kelompok di sebuah organisasi, sebagaimana tanggung jawab serta wewenang tiap-tiap 

jabatannya di perusahaan, terkait usaha untuk tercapai tujuan organisasi sesuai dengan hukum, etika, dan 

moral yang berlaku. 

Indikator pengukuran kinerja dalam penelitian ini menggunakan teori yang dikemukakan Afandi 

(2018:89) yaitu efisiensi dalam melaksanakan tugas, ketelitian, kejujuran, serta kreatifitas. Menurut 

Sedarmayanti (2001:112), efisiensi kerja adalah perbandingan antara suatu pekerjaan yang dilakukan 

dengan hasil yang dicapai oleh pekerjaan tersebut sesuai dengan yang ditargetkan baik dalam hal mutu 

maupun hasilnya yang meliputi pemakaian waktu yang optimal dan kualitas cara kerja yang maksimal. 

Menurut Longman Group & Alexander (1992), ketelitian adalah kemampuan untuk melakukan sesuatu 

secara benar tanpa melakukan kesalahan. Menurut Mustari (2014), jujur adalah perilaku yang didasarkan 

pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan 

pekerjaan, baik terhadap diri sendiri maupun terhadap pihak lain. Menurut Semiawan (1997), kreatifitas 

adalah kemampuan untuk memberikan gagasan baru dan menerapkannya dalam pemecahan masalah. 
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Hubungan Antar Variabel 

Memberi kompensasi ke pekerja merupakan kewajiban bagi perusahaan dan hak bagi pekerja serta sudah 

diatur oleh hukum yang berlaku. Namun pemberian kompensasi tak sama tergantung kemampuan masing-

masing perusahaan atau organisasi bisnis. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Veriyani dan Prasetio 

(2018) menyatakan bahwa kompensasi memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan kerja. 

H1: Diduga kompensasi punya pengaruh positif pada kepuasan kerja.  

Menurut Kasmir (2016:241), bonus merupakan sesuatu yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan 

atas prestasi yang dicapai oleh karyawan itu. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Robles (2018), 

pemberian bonus punya pengaruh positif pada kepuasan kerja karyawan. Hal ini berdasarkan 3 indikator 

dalam pemberian bonus yang dipakai dalam penelitian tersebut yaitu bonus finansial, bonus pensiun dan 

keuntungan sosial. 

H2 : Diduga memberi bonus punya pengaruh positif pada rasa puas kerja. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Gusriani (2018), kepuasan kerja punya pengaruh positif pada kinerja 

karyawan. Hal ini berdasarkan 5 indikator kepuasan kerja yang digunakan dalam penelitian tersebut yaitu 

rasa puas pada pekerjaan, imbal hasil, supervisi atasan, teman kerja, dan peluang promosi. 

H3 : Diduga rasa puas kerja punya pengaruh positif pada kinerja 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini yakni penelitian kuantitatif. Metode observasi lalu dilanjutkan dengan penyebaran 

kuesioner yaitu cara yang dilakukan guna mengumpulkan data di penelitian yang dilakukan. Skala Likert 

1-4 dengan jawaban netral ditiadakan yaitu metode perhitungan di penelitian yang dilakukan. Lokasi 

penelitian yang dilakukan yaitu kantor cabang PT. Adhi Persada Properti Surabaya yang berlokasi di jalan 

Mulyorejo Utara no. 201. Sampel yang dipakai dalam penelitian ini yaitu karyawan PT. Adhi Persada 

Properti Surabaya.. 

Hasil pengelolaan data dalam penelitian yang dilakukan didukung oleh software di komputer yakni 

program aplikasi Statistical Program for Social Science (SPSS). Teknik analisanya yang dipakai yaitu uji 

analisis regresi linear berganda. 

Pengukuran kompensasi memakai indikator yang disebutkan dalam teori kompensasi yang 

dikemukakan oleh Hasibuan (2012:118) dan Simamora (2004:445) yaitu gaji, insentif dan tunjangan. 

Kemudian, pengukuran bonus memakai indikator yang disebutkan oleh teori pemberian bonus yang 

dikemukakan oleh Siagian (2014:268) dan Sedarmayanti (2007:240) yaitu cuti, THR, memberi piagam 

penghargaan, serta jam kerja yang sesuai kebutuhan kerja karyawan. 

Setelah itu pengukuran kepuasan kerja memakai indikator yang disampaikan Robbins dan Judge 

(2013:49) yaitu peluang promosi, pengawasan, dan rekan kerja. Selain itu pengukuran kinerja memakai 

indikator berdasar teori yang dikemukakan Afandi (2018:89) yaitu efisiensi dalam melaksanakan tugas, 

ketelitian, kejujuran, serta kreatifitas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Teknik kuesioner yaitu teknik mengumpulkan data yang dilaksanakan dalam penelitian yang dilakukan 

yang dikembalikan oleh seluruh responden yakni sejumlah 36 kuesioner. Berikut yaitu deskripsi dan 

keterangan berdasar karakteristik responden berdasar usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, status, serta 

masa kerja. 

Jumlah sampel keseluruhan dalam penelitian ini 36 responden. Pria dengan jumlah 17 orang 

(47,2%) dan wanita dengan jumlah 19 orang (52,8%). Karyawan yang berumur  ≤ 30 tahun dengan jumlah 

19 orang (52,8%). Lalu karyawan yang berumur antara 31-41 tahun dengan jumlah 10 orang (27,8%). 

Sementara itu karyawan yang berumur 42-50 tahun dengan jumlah 5 orang (13,8%). Sementara itu 
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karyawan yang berumur 51-54 tahun dengan jumlah 2 orang (5,6%). Karyawan bertingkat pendidikan 

SMA/sederajat dengan jumlah 5 orang (13,9%). Karyawan bertingkat pendidikan D3 dengan jumlah 8 

orang (22,2%). Karyawan bertingkat pendidikan S1 dengan jumlah 21 orang (58,3%). Karyawan bertingkat 

pendidikan S2 dengan jumlah 2 orang (5.6%). Ada 23 orang karyawan (63,9%) sudah menikah sementara 

13 orang karyawan (36,1%) belum menikah. Karyawan dengan lama kerja  ≤ 1 tahun ada 4 orang (11,2%). 

Yang lama kerjanya 2-5 tahun ada 21 orang (58,5%). Yang lama kerjanya ≥ 6 tahun ada 11 orang (30,3%). 

Karyawan dengan bagian kerja di akuntansi ada 3 orang (8,4%); building management ada 2 orang (5,6%); 

di chief security ada 1 orang (2,8%); collection ada 1 orang (2,8%); cost control ada 1 orang (2,8%); kasir 

ada 1 orang (2,8%); di keuangan ada 3 orang (8,3%); pemasaran ada 9 orang (25%); project manager ada 

1 orang (2,8%); sales ada 3 orang (8,3%); staff ada 5 orang (13,9%); supervisor ada 4 orang (11,1%); dan 

yang di tenant relation ada 2 orang (5,6%). 

Uji F 

Tabel 1. Hasil Uji F Kompensasi Dan Pemberian Bonus Pada Kepuasan Kerja 

 

Sumber: Output SPSS 23, 2022 

Berdasar tabel di atas diperoleh yakni nilai signifikansi dalam uji F yaitu 0,000 < 0,05. Sehingga seperti 

dasar pengambilan uji F bisa dibuat simpulan yakni kompensasi dan memberi bonus secara simultan 

(bersamaan) punya pengaruh signifikan pada kepuasan kerja. 

Tabel 2. Hasil Uji F Kepuasan Kerja Pada Kinerja 

 

Sumber: Output SPSS 23, 2022 

Berdasar tabel di atas diperoleh yakni nilai signifikansi dalam uji F yaitu 0,000 < 0,05. Sehingga seperti 

dasar pengambilan uji F bisa dibuat simpulan yakni kepuasan kerja punya pengaruh signifikan pada kinerja. 
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Uji t parsial 

Tabel 3. Hasil Uji T Parsial Kompensasi Dan Pemberian Bonus Pada Rasa Puas Kerja 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.795 1.443  1.244 .222   

kompensasi .369 .172 .387 2.145 .039 .246 4.058 

bonus .650 .234 .500 2.777 .009 .246 4.058 

a. Dependent Variable: kepuasan kerja      

Sumber: Output SPSS 23, 2022 

Berdasar tabel di atas diperoleh yakni nilai t variabel kompensasi yaitu 2,145 dengan nilai signifikansi 0,039 

(kurang dari 0,05), sehingga bisa dibuat simpulan yakni variabel kompensasi punya pengaruh secara 

signifikan yang positif pada kepuasan kerja. 

Diperoleh juga yakni nilai t variabel bonus yaitu 2,777 dengan nilai signifikansi 0,009 (kurang dari 

0,05) maka bisa dibuat simpulan yakni variabel bonus punya pengaruh secara signifikan yang positif pada 

kepuasan kerja. 

Tabel 4. Hasil Uji T Parsial Kepuasan Kerja Pada Kinerja 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 6.594 1.487  4.434 .000   

rasa puas kerja .419 .106 .561 3.954 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: kinerja       

Sumber: Output SPSS 23, 2022 

Berdasar tabel di atas diperoleh yakni nilai t variabel rasa puas kerja yaitu 3,954 dengan nilai signifikansi 

0,000. Maka bisa dibuat simpulan yakni variabel kepuasan kerja punya berpengaruh positif signifikan pada 

kinerja. 

Pengaruh kompensasi pada kepuasan kerja 

Hasil analisis di atas menjadi pembukti yakni kompensasi berdampak positif signifikan pada rasa puas 

kerja. Bukti tersebut bersumber pada data di tabel 3 dimana nilai t untuk variabel kompensasi yaitu 2,145 

dengan nilai signifikansi 0,039 (kurang dari 0,05) dengan demikian H1 bisa diterima. Hasil penelitian ini 

mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kresna Yudha (2018), Rani Veriyani & Arif 

Partono Prasetio (2018), serta Epi Karyawati (2014) bahwa kompensasi memiliki pengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja.. 

Hal ini didukung oleh nilai mean yang mencapai 3,06 yakni hasil penelitian responden untuk 

variabel kompensasi yang pada karyawan PT Adhi Persada Properti yang tergolong dalam kategori tinggi 

dan nilai mean yang mencapai 3,18 yakni hasil dari penilai responden untuk variabel kepuasan kerja yang  

juga tergolong dalam kategori tinggi. Dengan demikian bisa dibuat simpulan apabila perusahaan 
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memberikan kompensasi yang sesuai maka karyawan akan semakin puas bekerja di PT. Adhi Persada 

Properti Surabaya. 

Pengaruh bonus pada kepuasan kerja 

Hasil penghitungan di atas menjadi pembukti yakni bonus berdampak positif signifikan pada rasa puas 

kerja. Bukti tersebut bersumber pada data di tabel 3 dimana nilai t untuk variabel bonus yaitu 2,777 yang 

melebihi nilai t tabel 2,035 dengan demikian H2 bisa diterima. Hasil penelitian ini mendukung hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Robles (2018) bahwa bonus memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan 

kerja. 

Hal ini juga didukung pada nilai mean yang mencapai 3,08 yakni hasil dari penilai responden untuk 

variabel pemberian bonus pada karyawan PT Adhi Persada Properti Surabaya yaitu tergolong dalam 

kategori tinggi dan nilai mean yang mencapai 3,18 yakni hasil dari penilai responden untuk variabel 

kepuasan kerja yang  juga tergolong dalam kategori tinggi. Dengan demikian dicapai sebuah kesimpulan 

apabila perusahaan memberikan bonus yang sesuai dengan prestasi kerja maka karyawan akan semakin 

puas bekerja di PT. Adhi Persada Properti Surabaya. 

Pengaruh kepuasan kerja pada kinerja 

Penghitungan data-data di atas menjadi pembukti yakni kepuasan kerja berdampak positif signifikan pada 

kinerja. Bukti tersebut bersumber pada data di tabel 4 dimana nilai t untuk variabel kepuasan kerja yaitu 

3,954 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000, dengan demikian H3 bisa diterima. Hasil penelitian ini 

mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Gusriani (2018) bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh 

positif terhadap kinerja. 

Pernyataan ini disetujui dengan adanya nilai mean yang mencapai 3,18 yakni hasil dari penilai 

responden untuk variabel kepuasan kerja pada karyawan PT. Adhi Persada Properti yaitu tergolong dalam 

kategori tinggi. Begitu juga dengan penilaian responden dengan nilai mean untuk variabel kinerja yang 

tergolong kelompok tinggi bernilai sebanyak 3,22. Dengan demikian dibuat simpulan apabila tingkat rasa 

puas kerja milik karyawan itu tinggi, sehingga  karyawan itu nantinya semakin giat dalam bekerja. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah melakukan penelitian tentang pengaruh kompensasi dan bonus pada kepuasan kerja dan kinerja 

pada karyawan PT. Adhi Persada Properti Surabaya, bisa dibuat simpulan yakni : (1) kompensasi punya 

pengaruh yang positif signifikan pada kepuasan kerja karyawan PT Adhi Persada Properti Surabaya. (2) 

bonus punya pengaruh positif yang signifikan pada kepuasan kerja pada karyawan yang bekerja pada PT. 

Adhi Persada Properti Surabaya. (3) kepuasan kerja punya pengaruh yang positif signifikan pada kinerja 

karyawan PT. Adhi Persada Properti Surabaya. Hal tersebut menjadi pembukti yakni semakin puas 

karyawan pada memberi kompensasi dan bonus oleh perusahaan, maka karyawan akan semakin giat 

bekerja. 

Beberapa saran yang bisa diberi untuk PT. Adhi Persada Properti Surabaya dari hasil penelitian 

yang dilakukan antara lain perusahaan harus memenuhi kewajiban perusahaan serta berbagai haknya 

karyawan seperti tersebut dalam UU dan hukum yang diberlakukan di Indonesia. Perusahaan juga bisa 

mengadakan seminar dan beberapa kegiatan pelatihan untuk meningkatkan efisiensi dan kinerja karyawan 

serta atasan. Perusahaan juga bisa mengadakan sejumlah kegiatan rekreasi yang harapannya bisa 

meningkatkan rasa kesetiaan karyawan pada perusahaan serta dapat meningkatkan kepuasan kerja dan 

kinerja karyawan. 
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